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ABSTRAK. Pendidikan merupakan faktor terpenting untuk membentuk pribadi manusia dan karakter bangsa. Bagaimana 
kemandirian belajar siswa terhadap pembelajaran matematika pada masa pandemi Covid-19 di kelas XI SMA Negeri 1 Kuala?  
Kemandirian merupakan salah satu segi dari sifat seseorang, maka  dalam mempelajari  konsep  kemandirian harus dilihat 
sebagai bagian dari kepribadian individu yang bersangkutan. Selanjutnya, kemandirian belajar adalah kemampuan peserta 
didik dalam mewujudkan kehendak dan keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung pada orang lain. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa terhadap pembelajaran matematika pada masa pandemi 
Covid-19 di kelas XI SMA Negeri 1 Kuala. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei. penelitian survei adalah penelitian 
yang mengambil sampel dari satu populasi dan  menggunakan angket/kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 
Angket/kuisioner ini meliputi 4 aspek: (1) Kesadaran berfikir dalam belajar matematika, (2) Pembelajaran kooperatif tipe TPS 
dalam diskusi berpasangan dan klasikal, (3) Motivasi dalam belajar matematika, dan (4) Keyakinan dalam belajar matematika. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis persentase. Kemandirian belajar siswa 
terhadap pembelajaran matematika pada masa pandemi sudah tergolong baik. Dikarenakan pada aspek kesadaran dalam 
belajar matematika dalam soal nomor 15, 2, dan 6 yang bersifat positif, banyak siswa yang menjawab sangat setuju. Pada 
aspek pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam diskusi berpasangan dan klasikal pun, siswa juga banyak menjawab sangat 
setuju pada soal nomor 7, 8, 4, 5, dan 10 yang bersifat positif. Begitu juga dengan aspek motivasi dalam belajar matematika 
serta aspek keyakinan dalam belajar matematika, siswa banyak menjawab sangat setuju pada soal-soal yang bersifat positif. 
Dengan demikian, menandakan bahwa siswa telah mampu beradaptasi pada keadaan pandemi saat ini. Namun, guru yang 
berperan sebagai pendidik pun masih harus mendampingi siswa dalam proses pembelajaran agar siswa dapat lebih memahami 
setiap materi yang akan dipelajarinya serta dapat meningkatkan kemandirian dalam pembelajaran matematika khususnya. 
 
Kata Kunci: Covid-19; Kemandirian Belajar; Pembelajaran Matematika. 
 

I. PENDAHULUAN 
Menurut Novitasari (2016) Pelajaran 

matematika adalah suatu pelajaran yang 
berhubungan dengan banyak konsep. Konsep 
merupakan ide abstrak yang dengannya kita 
dapat mengelompokkan objek-objek ke dalam 
contoh atau bukan contoh. Konsep-konsep 
dalam matematika memiliki keterkaitan satu 
dengan yang lainnya. Saling keterkaitannya antar 
konsep materi satu dan yang lainnya merupakan 
bukti akan pentingnya pemahaman konsep 
matematika. Karenanya, siswa belum bisa 
memahami suatu materi jika belum memahami 
materi sebelumnya atau materi prasyarat dari 
materi yang akan pelajari.  

Pada umumnya, siswa akan memahami 
suatu materi dalam pembelajaran apabila proses 
pembelajaran dilaksanakan secara seksama. 
Salah satunya dengan cara melakukan diskusi 

atau berinteraksi langsung dengan guru untuk 
menunjang pembelajaran yang baik. Namun, 
dalam kondisi seperti ini, siswa mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan interaksi dengan 
guru karena tidak memungkinkan untuk bertatap 
muka secara langsung antara siswa dan guru. 
Oleh karena itu, siswa dipaksa untuk melakukan 
pembelajaran secara daring, sehingga minimnya 
interaksi antara siswa dan guru yang berdampak 
siswa kurang memahami materi pembelajaran 
tersebut.  

Kondisi saat ini dunia dikejutkan dengan 
mewabahnya suatu penyakit yang disebabkan 
oleh sebuah virus yang bernama Corona atau 
dikenal dengan istilah Covid-19 (Corona Virus 
Diseases-19). Oleh karena itu, siswa terpaksa 
harus dirumahkan untuk memutus tali 
perpanjangan penyebaran virus ini. Virus yang 
disinyalir mulai mewabah 31 Desember 2019 di 
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kota Wuhan Provinsi Hubei, Tiongkok ini 
menyebar hampir keseluruh penjuru dunia 
dengan sangat cepat, sehingga WHO tanggal 11 
Maret 2020 menetapkan wabah ini sebagai 
pandemi global. (Nuryana. 2020). 

Rumitnya penanganan wabah ini membuat 
para pemimpin dunia menerapkan kebijakan 
yang super ketat untuk memutus mata rantai 
penyebaran Covid-19. Social Distancing menjadi 
pilihan berat bagi setiap negara dalam 
menerapkan kebijakan untuk pencegahan Covid-
19. Kebijakan Social Distancing berakibat fatal 
terhadap kehidupan manusia. Tak terkecuali 
bidang pendidikan juga terdampak kebijakan ini. 
Keputusan pemerintah yang mendadak dengan 
meliburkan atau memindahkan proses 
pembelajaran dari sekolah/madrasah menjadi di 
rumah, membuat kelimpungan banyak pihak 
untuk menunjang proses pembelajaran selama 
wabah Covid-19. Siswa dituntut untuk mandiri 
dalam melakukan proses pembelajaran.  

Kemandirian belajar siswa diperlukan agar 
mereka mempunyai tanggung jawab dalam 
mengatur dan mendisiplinkan dirinya, selain itu 
dalam mengemangkan kemampuan belajar atas 
kemampuan sendiri. Sikap-sikap tersebut perlu 
dimiliki oleh siswa sebagai peserta didik karena 
hal tersebut merupakan ciri dari kedewasaan 
orang terpelajar. 

Menurut Schunk dan Zimmerman (dalam 
Sumarmo, 2010) mendefinisikan kemandirian 
belajar adalah sebagai proses belajar yang 
terjadi karena pengaruh dari pemikiran, 
perasaan, strategi dan perilaku sendiri yang 
berorientasi pada pencapain tujuan. Kemudian 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa 
kemandirian adalah hal atau keadaan dapat 
berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
kemandirian belajar siswa terhadap 
pembelajaran matematika pada masa pandemi 
Covid-19 di kelas XI SMA Negeri 1 Kuala?  

 
 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif. Subana & Sudrajat (2005) 
menyatakan bahwa metode deskriptif 
menuturkan dan menafsirkan data yang 
berkenaan dengan fakta, variabel, keadaan, dan 
fenomena yang terjadi saat penelitian sedang 
berlangsung dan disajikan dalam bentuk apa 
adanya. Kemudian pada penelitian ini, penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif. Karena 
metode kualitatif lebih menekankan pada 
pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke 
subtansi makna dari fenomena tersebut. Analisis 
dan ketajaman penelitian kualitatif sangat 
terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat 
yang digunakan. Ardianto (2019). 

Selanjutnya pada penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis penelitian survei. Menurut 
Singarimbun (2006) pengertian survei pada 
umumnya dibatasi pada penelitian yang datanya 
dikumpulkan dari sampel atau populasi untuk 
mewakili seluruh populasi. Dengan demikian, 
penelitian survei adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok. Rancangan 
dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran matematika 
selama wabah Covid-19. Variabel terikat adalah 
kemandirian belajar siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Kuala tahun ajaran 2020/2021. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kuala dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 106 orang. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MIA 1 dan XI MIA 3 SMA Negeri 1 
Kuala dengan jumlah siswa 39 orang. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket/kuisioner. Angket menurut Hasan (2002) 
adalah teknik pengumpulan data dengan 
menyerahkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh 
responden. Angket yang digunakan adalah 
angket tertutup yang sudah disediakan 
jawabannya sehingga responden tinggal memilih 
jawaban. Dalam pelaksanaannya, penyebaran 
angket dilakukan secara langsung karena 
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berhubungan dengan diri responden itu sendiri. 
Sedangkan bentuk tes yang digunakan adalah 
Check list, yaitu daftar dimana responden tinggal 

membubuhkan tanda check (  ) pada kolom 
yang sesuai. Alat pengukur yang digunakan ialah 
analisis persentase yang dimodifikasi menjadi 4 
anternatif jawaban. Alternatif jawaban tersebut 
akan dipilih oleh siswa untuk data yang akan 
dianalisis. 

Setelah data yang diperoleh terkumpul 
sesuai dengan jumlah yang diinginkan, maka 
proses selanjutnya adalah menganalisis data. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan analisis persentase. 
Tahapan dalam menganalisis data adalah 
sebagai berikut: Menurut Arikunto (2006), teknik 
analisis persentase digunakan untuk mengolah 
data dan menginterpretasikan data yang 
berbentuk angka atau yang bersifat sistematis. 
Jenis analisisnya menggunakan analisis 
persentase dengan menggunakan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
×100% 

Keterangan: 
P: Persentase (%) yang dicari 
F: Jumlah responden yang memilih  
     alternatif jawaban  
N: Jumlah keseluruhan responden 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kuala. Penelitian ini 
membahas tentang kemandirian belajar siswa 
terhadap pembelajaran matematika pada masa 
pandemi Covid-19 di kelas XI SMA Negeri 1 
Kuala. Untuk lebih jelasnya subjek penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Data persentase jenis kelamin pada siswa  

                      kelas XI SMA Negeri 1 Kuala  

No Jenis Kelamin Banyak 

1 Laki-laki 11 

2 Perempuan 28 

Jumlah 39 
 

Berdasarkan Tabel 3.1 jumlah responden 
yang diambil yaitu 39 siswa yang menjadi sampel 
penelitian ini adalah 11 siswa laki-laki dan 28 
siswa perempuan. Sampel penelitian ini diambil 
berdasarkan saran dari dosen pembimbing I. 
Selain itu, peneliti juga mewawancarai beberapa 
orang siswa yang mengikuti pelaksanaan 
pembelajaran daring yang dilaksanakan di ruang 
lingkup sekolah dan dirumah selama pandemi 
Covid-19. Analisis kemandirian siswa terhadap 
pembelajaran matematika pada masa pandemi 
Covid-19 di kelas XI SMA Negeri 1 Kuala 
sebagaimana pada deskripsi data terdiri dari: (1) 
Kesadaran berfikir dalam belajar matematika, (2) 
Pembelajaran matematika, (3) Motivasi dalam 
belajar matematika, dan (4) Keyakinan dalam 
belajar matematika. Masing-masing aspek 
tersebut dinilai sesuai rubrik penilaian yang telah 
ditetapkan, adapun distribusi dan analisis 
masing-masing aspek kemandirian siswa 
tersebut adalah sebagai berikut. 

Berdasarkan aspek kesadaran berfikir 
dalam belajar matematika, terdapat indikator 
siswa menunjukkan inisiatif dalam belajar 
matematika pada soal nomor 15 yang bersifat 
positif. Terdapat jumlah persentase tertinggi yaitu 
17 siswa dengan 43.5% menjawab setuju, 
karena sebagian siswa setuju belajar sendiri 
tanpa diperintah oleh orang lain. Selain itu, pada 
soal nomor 1 yang bersifat negatif diperoleh 
jumlah persentase tertinggi yaitu 22 siswa 
dengan 56.4% menjawab setuju. Dikarenakan 
sebagian siswa harus ada yang mengawasi 
selama pembelajaran secara daring, dan harus 
dibawah kendali dari orang tua siswa sendiri.  

Kemudian, berdasarkan aspek kesadaran 
berfikir dalam belajar matematika, terdapat 
indikator siswa mendiagnosa kebutuhan dalam 
belajar matematika pada soal nomor 2 yang 
bersifat positif terdapat jumlah persentase 
tertinggi yaitu 26 siswa dengan 66.6% yang 
menjawab sangat setuju. Karena kebanyakan 
siswa sebelum belajar sudah menyiapkan buku-
buku, alat tulis menulis atau peralatan belajar 
yang lain yang dibutuhkan oleh siswa. Setelah 
itu, pada soal nomor 6 yang bersifat positif, 
terdapat jumlah persentase tertinggi yaitu 21 
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siswa dengan 53.8% menjawab setuju. Karena 
sebagian siswa mampu menggunakan berbagai 
aplikasi dalam jaringan untuk menyelesaikan 
tugas dan untuk meningkatkan hasil belajar 
mereka. Kemudian, terdapat soal bersifat negatif 
pada nomor 12 yang memiliki jumlah persentase 
tertinggi, yaitu 23 siswa dengan 58.9% 
menjawab tidak setuju. Karena siswa sudah 
mampu mengetahui apa saja yang diperlukan 
dalam menunjang belajar mereka.  

Selanjutnya, berdasarkan aspek 
pembelajaran matematika, terdapat indikator 
menetapkan target atau tujuan belajar. Hal ini 
ditunjukan pada soal nomor 7 yang bersifat 
positif terdapat jumlah persentase tertinggi. yaitu 
20 siswa dengan 51.2% menjawab setuju. 
Karena siswa yakin bisa menyelesaikan dan 
mendapatkan nilai yang bagus saat diberikan 
tugas.  Selain itu, pada soal nomor 16 yang 
bersifat negatif terdapat jumlah persentase 
tertinggi yaitu 22 siswa dengan 56.4% menjawab 
tidak setuju. Karena siswa yakin menjadi juara 
kelas dengan melihat cara belajar mereka 
sendiri. Kemudian, terdapat indikator siswa 
memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar 
pada soal nomor 8 yang bersifat positif. Terdapat 
jumlah persentase tertinggi yaitu 21 siswa 
dengan 53.8% menjawab tidak setuju, karena 
pembelajaran daring tidak membuat proses 
pembelajaran lebih terarah. Selain itu, pada soal 
nomor 17 yang bersifat negatif, terdapat jumlah 
persentase tertinggi yaitu 23 siswa dengan 
58.9% menjawab tidak setuju. Karena siswa 
berusaha untuk belajar dengan serius supaya 
meningkatkan hasil belajarnya.  

Selanjutnya, berdasarkan indikator siswa 
memilih dan menerapkan stategi belajar pada 
soal nomor 4 yang bersifat positif. Terdapat 
jumlah persentase tertinggi yaitu 25 siswa 
dengan 64.1% menjawab setuju, karena siswa 
mengatur waktu berdasarkan sulit atau 
mudahnya tugas yang didapatkan. Selain itu, 
pada soal nomor 20 yang bersifat negatif 
terdapat jumlah persentase tertinggi yaitu 17 
siswa dengan 43.5% menjawab tidak setuju. 
Karena sebagian siswa meniru cara belajar 
teman-teman yang prestasinya lebih baik lagi, 

supaya meningkatkan prestasi belajar dari siswa 
itu sendiri.   

Selanjutnya, terdapat indikator siswa 
mengevaluasi proses dan hasil belajar pada soal 
nomor 5 yang bersifat positif. Terdapat jumlah 
persentase tertinggi yaitu 17 siswa dengan 
43.5% menjawab tidak setuju. dikarena sebagian 
siswa menganggap bahwa teknologi informasi 
membuat proses pembelajaran menjadi tidak 
efektif. Kemudian pada soal nomor 10 yang 
bersifat positif, terdapat jumlah persentase 
tertinggi yaitu 17 siswa dengan 43.5% menjawab 
setuju. Karena siswa menyimpan tugas, catatan, 
dan hasil ujian yang diberikan selama belajar di 
rumah. Setelah itu, berdasarkan pada soal 
nomor 19 yang bersifat negatif terdapat, jumlah 
persentase tertinggi yaitu 20 siswa dengan 
51.2% menjawab tidak setuju. Karena siswa 
pernah mengevaluasi hasil belajarnya, guna 
mengetahui sejauh mana kemampuan 
individunya. 

Selanjutnya berdasarkan aspek motivasi 
dalam belajar matematika, terdapat indikator 
siswa dapat memandang kesulitan sebagai 
tantangan pada soal nomor 9 yang bersifat 
positif. Terdapat jumlah persentase tertinggi yaitu 
17 siswa dengan 43.5% menjawab setuju, 
karena siswa berani menyampaikan kesulitan 
dan bertanya akan kendala dalam mengerjakan 
tugas. Selain itu, pada soal nomor 18 yang 
bersifat negatif terdapat jumlah persentase 
tertinggi yaitu 22 siswa dengan 56.4% menjawab 
tidak setuju, karena siswa bisa konsentrasi saat 
belajar dari rumah, dengan mencari tempat yang 
nyaman bagi siswa sendiri. 

Kemudian, berdasarkan indikator siswa 
memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang 
relevan pada soal nomor 3 yang bersifat positif, 
terdapat jumlah persentase tertinggi yaitu 20 
siswa dengan 51.2% menjawab setuju. Karena 
siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran 
yang dilakukan secara daring. Kemudian pada 
soal nomor 13 yang bersifat negatif terdapat 
jumlah persentase tertinggi yaitu 17 siswa 
dengan 43.5% menjawab tidak setuju karena 
siswa berusaha untuk bertanya apabila ada hal 
yang tidak dimengerti dalam belajar.  
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Setelah itu, berdasarkan aspek keyakinan 
dalam belajar matematika, terdapat indikator 
siswa yakin tentang dirinya sendiri pada soal 
nomor 11 yang bersifat positif. Terdapat jumlah 
persentase tertinggi yaitu 19 siswa dengan 
48.7% menjawab setuju, dikarenakan siswa lebih 
suka belajar daripada tiduran. Selain itu, 
berdasarkan soal nomor 14 yang bersifat negatif, 
terdapat jumlah persentase tertinggi yaitu 24 
siswa dengan 61.5% menjawab tidak setuju. 
Karena orang tua atau keluarga siswa mampu 
membimbing dengan baik siswa selama belajar 
di rumah, tetapi bimbingan tersebut bukan dalam 
hal membantu siswa dalam kesulitan menjawab 
atau menyelesaikan tugas, melainkan 
membimbing siswa dalam mengatur waktu untuk 
belajar. 

IV. SIMPULAN  
Berdasarkan tabel deskripsi dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa, kemandirian belajar 
siswa terhadap pembelajaran matematika pada 
masa pandemi sudah tergolong baik. Karena 
siswa telah mampu mewujudkan kehendak dan 
keinginannya dalam hal belajar. Hal ini 
menandakan bahwa siswa telah mampu 
beradaptasi pada keadaan pandemi saat ini. 
Namun, guru yang berperan sebagai pendidik 
pun masih harus mendampingi siswa dalam 
proses pembelajaran agar siswa dapat lebih 
memahami setiap materi yang akan dipelajarinya 
serta dapat meningkatkan kemandirian dalam 
pembelajaran matematika khususnya 
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